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INFO ARTIKEL ABSTRACT 

Histori artikel: The transfer to village system (Simtrades) is an online application built an 

developed by BPKAD Pati which can integrate all data on funds transferred 

by the Pati Regency Government with transfer funds received by the village 

government in the Siskeudes application. The purpose of this study was to 

analyze the Simtrades application as a tool in implementing the 

reconciliation of transfer funds with the village government and how the 

impact on the implementation of transfer fund reconciliation at BPKAD Pati 

Regency. This study uses a descriptive qualitative approach, researchers will 

examine more deeply than describe, describe and explain the application of 

the Simtrades application to the reconciliation of transfer funds at BPKAD 

Pati. This study was taken from primary and secondary data. The results of 

this study indicate that the application as a new innovation in financial 

governance for both district and village governments and this innovation has 

succeeded in supporting village financial management. 

 

ABSTRAK 

Sistem transfer ke desa (Simtrades) merupakan aplikasi online yang 

dibangun dan dikembangkan oleh BPKAD Pati yang dapat 

mengintegrasikan seluruh data atas dana yang ditransfer oleh Pemerintah 

Kabupaten Pati dengan dana transfer yang diterima oleh pemerintah desa di 

aplikasi Siskeudes. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa aplikasi 

Simtrades sebagai alat bantu dalam melaksanakan rekonsiliasi dana transfer 

dengan pemerintah desa dan bagaimana dampak atas pelaksanaan 

rekonsiliasi dana transfer di BPKAD Kabupaten Pati. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif, peneliti akan 

mengkaji lebih mendalam dari mendiskripsikan, menguraikan serta 

menjelaskan tentang penerapan aplikasi Simtrades terhadap rekonsiliasi 

dana transfer di BPKAD Pati. Penelitian ini diambil dari data primer dan 

sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan aplikasi 

Simtrades sebagai inovasi baru di dalam tata kelola keuangan baik 

pemerintah kabupaten maupun pemerintah desa serta inovasi ini berhasil 

mendukung pengelolaan keuangan desa.   
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PENDAHULUAN 

Menurut Pasal 18 ayat (1) UUD 1945 ditegaskan bahwa “NKRI terbagi atas provinsi-provinsi, 

dan provinsi-provinsi itu dibagi atas kabupaten dan kota yang masing-masing mempunyai pemerintah 

daerah yang ditentukan oleh UU. Menurut asas otonomi dan tugas pembantuan diatur pada UUD 

1945 pasal 18 ayat (2) menyatakan bahwa pemerintahan provinsi, kabupaten dan kota mengatur dan 

mengurus sendiri urusan pemerintahan (Asih, 2022). Meskipun jika kita telisik lebih dalam, 

pengelolaan keuangan pemerintah daerah saat ini lebih menonjol terhadap kewenangan pengelolaan 

keuangan belanja daerah. Penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan sistem pembagian satuan 

pemerintahan merupakan subsistem dari keseluruhan sistem penyelenggaraan pemerintahan nasional 

dan keberhasilannya tergantung pada efektivitas penyelenggaraan pemerintahan desa. 

Pemerintahan tingkat terendah yang berhubungan langsung dengan warga adalah pemerintah 

desa, sehingga kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggaraan pemerintahan desa sangat penting 

dan diperlukan. Diharapkan adanya kewenangan yang diberikan ke pemerintahan desa menjadikan 

desa dapat berkembang menjadi daerah yang maju, mandiri, dan demokratis (Puspita et al., 2019). 

Menurut UU No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa, tanggungjawab pemerintah desa adalah 

menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan desa serta membina masyarakat 

desa. Dalam proses pelaksanaannya, pemerintah desa khususnya dalam pengelolaan keuangan tidak 

bisa berdiri sendiri namun memiliki hubungan dan konektivitas dengan pemerintah pusat, pemerintah 

provinsi dan juga pemerintah kabupaten/kota. 

Peraturan desa tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) menjadi dasar 

dalam pengelolaan keuangan desa. Pemerintah desa wajib menyusun laporan keuangan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban APBDes. Laporan keuangan desa merupakan bentuk perlunya 

keterbukaan dalam pelaksanaan APBDes. Penerapan sistem pengelolaan keuangan desa yang baik 

bisa mewujudkan transparansi pengelolaan keuangan desa yang nantinya dapat meningkatkan 

kualitas pengelolaan keuangan di masa yang akan datang. 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) sejak tahun 2015 telah membuat 

aplikasi pengelolaan dana desa yang bernama Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) guna menjamin 

standarisasi sistem keuangan dan mengurangi resiko penyalahgunaan dana desa. Guna memudahkan 

pengguna dalam mengoperasikan aplikasi fitur-fitur dalam Siskeudes didesain sederhana dan user 

friendly. Proses input dapat menghasilkan output berupa dokumen penatausahaan dan laporan-

laporan yang dipersyaratkan oleh undang-undang setelah ada transaksi (Loupatty, 2022). 

Terkait dengan hubungan keuangan tersebut perlu dilakukan pengecekan data dana yang 

diberikan oleh pemerintah kabupaten kepada pemerintah desa untuk meminimalkan terjadinya 

kesalahan transfer dan kesalahan pencatatan maupun penyelewengan dana transfer baik oleh 

pemerintah kabupaten maupun pemerintah desa. Pemerintah Kabupaten Pati yang di dalamnya terdiri 

dari 21 kecamatan dan 401 desa dalam melaksanakan rekonsiliasi data atas pemberian dana tersebut 

menggunakan sebuah aplikasi yaitu Simtrades (Sistem Transfer ke Desa), proses bisnis aplikasi 

Simtrades ini dibangun dan dikembangkan sendiri oleh BPKAD Pati dengan dibantu oleh 

Laboratorium Fisika Komputasi Fakultas MIPA Universitas Negeri Semarang dalam pembuatan 

software aplikasinya. Simtrades ini dapat mengintegrasikan seluruh data atas dana yang ditransfer 

oleh Pemerintah Kabupaten Pati dengan dana transfer yang diterima oleh pemerintah desa di aplikasi 

Siskeudes. 

Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini diantaranya penelitian oleh 

Deliyanti (2020) menyatakan bahwa aplikasi Siskeudes di Desa Poleonro, Kec. Libureng, Kab. Bone 

sangat membantu dalam pengelolaan keuangan desa mulai dari pelaksanaan hingga 

pertanggungjawaban (Deliyanti et al., 2020). Hasil penelitian Puspita (2019) menyatakan bahwa di 
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Desa Nogosari, Kec. Rowo Kangkung, Kab. Lumajang kualitas keuangan setelah penerapan aplikasi 

Siskeudes membawa perubahan baik, khususnya dalam proses pertanggungjawaban dan peningkatan 

kualitas pelaporan (Puspita et al., 2019). Penelitian Juardi (2018) menunjukkan bahwa di Desa 

Jenetallasa, Kec. Pallangga, Kab.Gowa dalam menerapkan aplikasi Siskeudes telah menjalankan 

secara menyeluruh dan dalam penginputan dan pelaporannya sudah relevan dan terstruktur dengan 

baik (Juardi, 2018). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti memfokuskan penelitian tentang Analisa 

Penerapan Aplikasi Simtrades terhadap Rekonsiliasi Dana Transfer di BPKAD Kabupaten Pati. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan aplikasi Simtrades sebagai alat bantu dalam 

rekonsiliasi dana transfer serta dampak atas penerapan aplikasi tersebut. Aplikasi Simtrades 

merupakan aplikasi yang hanya ada di Kabupaten Pati dan tidak ada di BPKAD kabupaten lain 

sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui penerapan aplikasi tersebut, apakah lebih 

memudahkan dalam rekonsiliasi dana transfer atau malah sebaliknya. Hasil dari penelitian dapat 

memberikan informasi bagi BPKAD Kabupaten Pati dalam meningkatkan peran Pemerintah 

Kabupaten di bidang pengawasan dan pembinaan pengelolaan keuangan pemerintah desa, serta dapat 

memberikan gambaran kepada Pemerintah Kabupaten lainnya untuk dapat menerapkan inovasi yang 

sama dengan Pemerintah Kabupaten Pati khususnya dalam melaksanakan rekonsiliasi dana transfer 

kepada pemerintah desa.   

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Keuangan Desa 

Permendagri terbaru yang mengatur pengelolaan keuangan desa adalah Permendagri No. 20 

Tahun 2018 yang sebelumnya diatur Permendagri No. 113 Tahun 2014. Keuangan desa berdasarkan 

Permendagri 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa mengacu pada semua hak dan 

kewajiban di desa yang dapat diukur dengan uang, serta terkait dengan hak dan kewajiban desa. 

Namun dalam kepengurusan Siskeudes tahun 2018 masih berpedoman pada Permendagri No. 113 

Tahun 2014 (Puspita et al., 2019). 

 

B. Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) 

Simtrades adalah aplikasi yang mentransmisikan informasi transfer keuangan dari Pemerintah 

Kabupaten Pati ke pemerintah desa di Pati sebanyak 401 desa. Adanya Simtrades ini pemerintah desa 

memiliki akses ke semua informasi transfer yang diterima di rekening bank desa sehingga pemerintah 

desa dapat melakukan input pendapatan dari Pemerintah Kabupaten Pati ke aplikasi Siskeudes milik 

pemerintah desa, kemudian juga dapat digunakan untuk melakukan rekonsiliasi transfer antara 

pemerintah kabupaten dan pemerintah desa. Simtrades merupakan hasil kerjasama BPKAD Pati 

dengan Laboratorium Komputasi Jurusan Fisika FMIPA UNNES, guna meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan daerah khususnya dalam pengelolaan dana transfer kepada pemerintah desa 

yang transparan, efektif, dan efisien. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di BPKAD Pati, karena hanya di BPKAD Pati yang telah menerapkan 

aplikasi Sistem Transfer ke Desa (Simtrades) sejak 2020. Kualitatif deskriptif merupakan jenis 

penelitian yang digunakan dengan tujuan memberikan deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual, 

dan akurat. Kasus yang diamati pada penelitian berupa penerapan aplikasi Simtrades terhadap 

rekonsiliasi dana transfer di BPKAD Pati. Data primer dan sekunder adalah jenis sumber data yang 
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digunakan. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi, wawancara serta studi pustaka. 

Wawancara dilakukan kepada informan yang dianggap berpotensi dalam menyampaikan informasi 

yang relevan. Informan dalam penelitian ini adalah admin serta pemrakarsa aplikasi Simtrades yaitu 

Bapak Rizal Fardani, S.E., M.M. dan Ibu Heny Wijayanti, S.E., M.M. selaku Fungsional Analis 

Keuangan Pusat dan Daerah Kab. Pati. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siskeudes merupakan aplikasi atau alat bantu pemerintah desa dalam pengelolaan keuangan 

desa mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban 

secara komputerisasi yang telah disesuaikan dengan Permendagri No. 20 tahun 2018 tentang 

Pengelolaan Keuangan Desa yang dikembangkan Kemendagri bersama BPKP (Asih, 2022). 

Penggunaan aplikasi Siskeudes di Kabupaten Pati dimulai pada tahun 2016, namun saat itu sistem 

aplikasinya belum berbasis online baru tahun 2018 dilaksanakan secara online. Proses 

pelaksanaan/penatausahaan pada aplikasi Siskeudes di tingkat pemerintah desa dilaksanakan oleh 

Kepala Desa, Kaur Keuangan Desa, Bendahara Desa dan Operator Siskeudes di desa, sedangkan dari 

pemerintah kabupaten memfasilitasi dengan membentuk tim teknis pendukung pelaksanaan aplikasi 

Siskeudes yang di nahkodai oleh Bagian Pemerintahan Setda Kab. Pati dengan menggandeng OPD 

Teknis yang terkait. 

Berdasarkan pada lampiran V. 51 Permendagri No. 33 Tahun 2017 tentang Pedoman 

Penyusunan APBD Tahun Anggaran 2018 dijelaskan bahwa laporan pertanggungjawaban realisasi 

pelaksanaan APBDes tahun anggaran 2018 untuk ditindaklanjuti menyusun laporan dalam bentuk 

ikhtisar yang dilampirkan dalam laporan keuangan pemerintah daerah sehingga Pemerintah 

Kabupaten Pati wajib menyusun ikhtisar laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDes 

dengan membuat aplikasi Simtrades (Sistem Transfer ke Desa). Hasil penelitian melalui wawancara 

dengan Fungsional Analis Keuangan Pusat dan Daerah Kabupaten Pati sebagai informan. Maka dapat 

dianalisis terkait data dan fakta yang didapat sebagai berikut: 

 

A. Aplikasi Sistem Transfer ke Desa (SIMTRADES) 

Aplikasi Simtrades merupakan hasil sinergi dan kerjasama antara Fungsional Analis 

Keuangan Pusat dan Daerah Kabupaten Pati dengan Koordinator Laboratorium Komputasi Jurusan 

Fisika FMIPA Universitas Negeri Semarang dalam rangka meningkatkan kualitas pengelolaan 

keuangan daerah, khususnya dalam pengelolaan dana transfer kepada pemerintah desa yang 

transparan, efektif, dan efisien. Fungsi aplikasi ini sebagai sarana penyampaian informasi transfer 

keuangan dari Pemerintah Kabupaten Pati kepada pemerintah desa, serta sebagai sarana desa untuk 

memperoleh informasi pendapatan transfer apa saja yang telah masuk ke rekening bank milik desa 

agar desa dapat melakukan input pendapatan transfer dari Kabupaten Pati ke aplikasi Siskeudes milik 

pemerintah desa. Ada beberapa menu inti dalam aplikasi Simtrades: 

1. Menu realisasi transfer 

Menu realisasi transfer ini user dapat transfer apa saja yang telah ditransfer oleh 

Pemerintah Kabupaten Pati ke rekening kas desa, baik tanggal transfer, uraian jenis transfer 

maupun jumlah transfernya sehingga pemerintah desa dapat mencocokkan dengan buku rekening 

bank milik desa, untuk selanjutnya dapat di input ke dalam penerimaan dana transfer di aplikasi 

Siskeudes milik desa. 
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2. Menu alokasi anggaran 

Menu alokasi anggaran ini user dapat melihat anggaran apa saja yang dialokasikan oleh 

pemerintah kabupaten kepada pemerintah desa, di mana alokasi anggaran yang ditampilkan ini 

adalah berdasarkan APBD Kabupaten Pati, dengan menu tersebut pemerintah desa dapat 

menyusun APBDes berdasarkan alokasi anggaran yang ditampilkan di menu ini. 

 

3. Menu laporan realisasi transfer 

Menu laporan realisasi transfer ini user dapat melihat realisasi transfer kepada pemerintah 

desa secara rinci dalam satu periode yang dapat dipilih (tahunan atau bulanan) yang akan 

ditampilkan secara per jenis dana, uraian dana, nominal dana dan tanggal pencairan dana. 

 

4. Menu rekonsiliasi Simtrades dan Siskeudes 

Menu rekonsilasi Simtrades dan Siskeudes ini user dapat melihat realisasi transfer kepada 

pemerintah desa secara rinci selama satu tahun yang akan ditampilkan secara rinci per jenis dana 

yang kemudian disandingkan dengan data yang diperoleh dari database aplikasi Siskeudes milik 

desa sehingga akan terlihat selisih atas transfer dari kabupaten dengan pencatatan di desa, jika 

terjadi selisih, aplikasi memfasilitasi user untuk dapat melihat lebih jauh database dari Simtrades 

dan Siskeudes terkait rincian dana tersebut. 

 

Informan (Bapak Rizal Fardani, S.E., M.M.) mengemukakan bahwa ada masalah yang 

muncul sebelum diterapkannya aplikasi Simtrades pada penyusunan ikhtisar laporan 

pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDes di Pemerintah Kabupaten Pati Tahun Anggaran 

2019 (output aplikasi Siskeudes) yang dikirimkan oleh Bagian Tata Pemerintahan melalui Surat 

Sekretaris Daerah Kabupaten Pati tanggal 9 Maret 2020 No. 142/624 hal ikhtisar laporan keuangan 

pemerintah desa, setelah dianalisa terdapat beberapa point yang menjadikan pertanyaan dalam 

pemeriksaaan oleh BPK RI yaitu terdapat selisih antara realisasi transfer yang dilakukan oleh 

Bendahara BPKAD Kabupaten Pati dengan realisasi pendapatan transfer yang diterima oleh desa di 

aplikasi Siskeudes. Selisih tersebut kemungkinan dikarenakan kesalahan input pendapatan transfer 

oleh desa di aplikasi Siskeudes. Nilai selisih tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai Selisih 

Keterangan Transfer oleh BPKAD Rekap Pendapatan Desa Selisih 

Dana desa Rp 365.454.541.000 Rp 365.415.254.433 (Rp 39.286.567) 

Bagi hasil pajak & retribusi Rp 9.316.056.684 Rp 9.336.582.213 Rp 20.525.529 

Alokasi dana desa Rp 136.143.050.000 Rp 136.054.034.840 (Rp 89.015.160) 

Bantuan keuangan kabupaten Rp 151.035.290.649 Rp 149.960.196.932 (Rp 1.075.093.717) 

Sumber: Hasil olah data sub bidang pembiayaan dan perimbangan Kabupaten Pati 

 

Sebagai penyelesaian atas permasalahan ketidaksesuaian data tersebut Fungsional Analis Keuangan 

Pusat dan Daerah Kabupaten Pati merekomendasikan kepada Kepala BPKAD Pati untuk menyiapkan 

dan membangun proses bisnis aplikasi online guna mengatasi masalah tersebut, yang pada akhirnya 

disetujui dan seluruh proses bisnis, pembuatan, pelaksanaan sampai dengan implementasi di lapangan 

nantinya harus dikerjakan oleh Fungsional Analis Keuangan Pusat dan Daerah Kabupaten Pati. 

Tindak lanjut mengenai pelaksanaan aplikasi online tersebut adalah sebagai berikut: 

1. BPKAD Kabupaten Pati akan memfasilitasi informasi transfer dengan membangun aplikasi 

online yang diberi nama sistem informasi transfer ke desa (Simtrades). 
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2. BPKAD Kabupaten Pati memberikan user name dan password aplikasi Simtrades kepada 21 

kecamatan, 401 desa, dan OPD terkait. 

3. Simtrades dapat memberikan informasi rincian uraian pendapatan transfer apa saja yang masuk 

ke rekening bank milik desa. 

4. Simtrades dapat digunakan sebagai sarana rekonsiliasi data dengan Siskeudes. 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan informan (Ibu Heny Wijayanti, S.E., M.M.) “semua selisih dari 

laporan pendapatan desa harus segera diurai pokok permasalahannya, yang pada intinya adalah desa 

tidak mengetahui itu transfer apa dan juga desa salah input karena tidak ada yang mengarahkan. Awal 

tahun 2020 kami menganalisa dan mengolah seluruh data transfer untuk membangun dan 

mengembangkan sistem informasi transfer ke desa (Simtrades)”. 

 

B. Pelaksanaan Inovasi Rekonsiliasi Dana Transfer 

Inti dari aplikasi Simtrades ini adalah menampilkan transfer yang disalurkan oleh Pemerintah 

Kabupaten Pati dan juga menampilkan data penerimaan transfer di aplikasi Siskeudes milik desa, 

untuk kemudian dapat dibandingkan apakah masih ada selisih atau tidak, dan jika terjadi selisih maka 

bisa langsung dilihat secara sistem selisih tersebut terjadi karena apa. Hal inilah yang kemudian 

disebut sebagai rekonsiliasi online secara sistem yang dapat diakses baik oleh Pemerintah Kabupaten 

Pati maupun pemerintah desa dan user lainnya. Sebagai gambaran tampilan aplikasi dapat dilihat 

pada gambar tampilan menu rekonsiliasi Desa Tegalwero, Kec. Pucakwangi, Kab. Pati (data per 

tanggal 8 Agustus 2022). 

 
Gambar 1. Menu Rekonsiliasi Desa Tegalwero, Kec. Pucakwangi, Kab. Pati 

Sumber: Aplikasi Simtrades 

 

Dari menu tersebut dapat dilihat perbandingan antara data yang diinput di aplikasi Siskeudes 

dibandingkan dengan data yang ditransfer oleh BPKAD Pati, yang dapat dibaca sebagai berikut: 

1. Dana desa di aplikasi Siskeudes diinput sebesar Rp 346.455.200 dan transfer yang sudah 

dilakukan BPKAD Pati sebesar Rp 534.510.400 sehingga ada selisih input sebesar Rp 

188.055.200. 
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2. Alokasi dana desa di aplikasi Siskeudes diinput sebesar Rp 69.541.320 dan transfer yang 

dilakukan BPKAD Pati sebesar Rp 131.478.672 sehingga ada selisih input sebesar Rp 

61.917.352. 

3. Bankeu Kabupaten sudah diinput sama sehingga selisih input adalah nihil. 

 

Guna mengetahui rincian atas selisih maka user dapat melakukan klik di nominal selisih yang akan 

menampilkan rincian data selisih. Berikut ini adalah tampilan rincian selisih data dana desa dan 

alokasi dana desa di Desa Tegalwero, Kec. Pucakwangi, Kab. Pati (data per tanggal 8 Agustus 2022): 

 

 
Gambar 2. Selisih Data Dana Desa di Desa Tegalwero, Kec. Pucakwangi, Kab. Pati 

Sumber: Aplikasi Simtrades 

 

Dapat terlihat bahwa detail transfer di aplikasi Simtrades terdiri dari empat kali transfer, sementara 

di aplikasi Siskeudes baru tiga kali transfer, sehingga dapat terlihat bahwa ada satu transfer yang 

belum diinput diaplikasi Siskeudes, yakni Dana Desa Tahap II tahun anggaran 2022 senilai Rp 

188.055.200 yang ditransfer pada tanggal 16 Juni 2022. Berdasarkan selisih di aplikasi tersebut 

pemerintah desa dapat menyesuaikan dan membetulkan data yang ada dengan menginput ke aplikasi 

Siskeudes agar dapat sama dengan data transfer dari BPKAD Pati sesuai aplikasi Simtrades. 
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C. Evaluasi Inovasi Aplikasi Simtrades terhadap Rekonsiliasi Dana Transfer 

Pelaksanaan inovasi rekonsiliasi dana transfer ini mulai efektif dilaksanakan pada bulan 

Februari 2020, saat aplikasi Simtrades sudah mulai diuji cobakan dan masih dikembangkan guna 

memenuhi kebutuhan proses bisnis user. Ada beberapa aspek dalam evaluasi yang akan peneliti bahas 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pencatatan dana transfer yang dilakukan oleh desa sebelum dan sesudah aplikasi 

Simtrades diterapkan. 

Khusus untuk pencatatan atas dana transfer dari Pemerintah Kabupaten Pati ke pemerintah 

desa pada tahun 2019 dan 2020 adalah sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan pada tahun 2019 pencatatan/input data atas penerimaan dana transfer dilakukan 

oleh operator Siskeudes dengan dibantu oleh Kaur Keuangan Desa, informasi atas dana 

transfer tersebut diperoleh dengan cara bertanya langsung kepada organisasi perangkat daerah 

terkait dana apa yang telah ditransfer baik itu Dispermades maupun BPKAD, yang berakibat 

pada lambatnya proses pencatatan/input data dan kurang akuratnya data yang diinput. 

Hal ini senada dengan pernyataan dari informan (Bapak Rizal Fardani, S.E., M.M.) 

“sebelum ada aplikasi Simtrades setiap ada transfer dana yang masuk ke rekening desa, Kaur 

Keuangan Desa kesulitan untuk mengetahui keterangan dan uraian transfer tersebut, mereka 

harus muter-muter ke dinas maupun BPKAD untuk mengetahuinya”. 

 

b. Pelaksanaan pada tahun 2020 pencatatan/input data atas penerimaan dana transfer dilakukan 

oleh operator Siskeudes dengan dibantu oleh Kaur Keuangan Desa, informasi atas dana 

transfer tersebut diperoleh dengan membuka aplikasi Simtrades di mana masing-masing desa 

telah diberikan username dan password untuk membuka aplikasi secara online dan realtime 

serta browser dengan alamat website https://simtrades.patikab.go.id. 

Hal ini senada dengan pernyataan dari informan (Ibu Heny Wijayanti, S.E., M.M.) 

“Pada tahun 2020 setiap ada transfer dana yang masuk ke rekening desa, Kaur Keuangan Desa 

dapat mengetahui lewat Simtrades, dari Simtrades baru dicocokkan dengan buku rekening 

desa, kalau sudah sama baru diinput ke Siskeudes sehingga diharapkan desa tidak ada salah 

input lagi dengan adanya fasilitas menu rekonsiliasi Simtrades”. 

 

2. Kualitas pelaporan realiasasi APBDes yang diterima BPKAD lebih baik. 

Selisih yang terjadi sebagaimana di tahun 2019 tidak terulang lagi, dimana seluruh selisih dapat 

segera diperbaiki karena data dapat dilihat dan dilaksanakan rekonsiliasi secara realtime sehingga 

dapat segera ditindaklanjuti tanpa membutuhkan birokrasi yang lama. 

   

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian disimpulkan bahwa pelaksanaan aplikasi Simtrades 

sebagai inovasi pengelolaan keuangan desa rekonsiliasi dana transfer antara Pemerintah Kabupaten 

Pati dengan pemerintah desa dapat dikatakan memberi manfaat yang baik. Manfaat atas pelaksanaan 

aplikasi Simtrades ini adalah menjadikan pelaporan dana transfer menjadi lebih mudah, efektif, 

efisien, hemat waktu, hemat tenaga, kesalahan saat melakukan input data akan dapat diketahui lebih 

mudah, pekerjaan menjadi terarah dan tertib, bersifat sangat transparan, serta pengelolaan keuangan 

lebih jelas dan terperinci. Kekurangan atas pelaksanaan inovasi ini adalah belum tersosialiasinya 

Simtrades ke seluruh desa di Kabupaten Pati, meskipun desa sudah menggunakan aplikasi tersebut. 

Ada beberapa saran dan masukan kiranya dapat memberi manfaat bagi BPKAD Pati yaitu tetap 

melaksanakan dan menerapkan penggunaan aplikasi Simtrades karena terbukti berhasil dalam 

https://simtrades.patikab.go.id/
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memperbaiki tata kelola pengelolaan keuangan desa, khususnya pengelolaan dan pencatatan 

penerimaan dana transfer, lebih mensosialisasikan pemanfaatan aplikasi Simtrades baik secara 

langsung kepada desa maupun melalui kecamatan, dan mengenalkan Simtrades ke pemerintah daerah 

lainnya sehingga dapat menjadikan panutan dalam pengelolaan rekonsiliasi dana transfer ke desa.   
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